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BAB IV 

PEMAKNAAN DAN PENYELESAIAN HADIS TENTANG TATA CARA 

SUJUD DALAM SUNAN ABU DAWUD NO INDEKS 838 DAN 840 

A. Pemaknaan Hadis tentang cara sujud dalam Sunan Abu Dawud Nomor 

Indeks 838 dan 840 

Hadis adalah mas}a>dir al-tashri>’ kedua setelah Al Quran. Salah satu 

fungsinya adalah sabagai baya>n al-tashri>’ yakni pembentuk hukum yang tidak 

terdapat dalam al-Quran. Salah satunya adalah sebagai sumber dari tuntutan 

salat. Inilah yang kemudian dimaksud dari hadis dalam sunan Abu Dawud nomor 

indeks 838 dan 840. 

Hadis ini menunjukkan dua pemaknaan yang berbeda. Hadis pertama 

menunjukkan bahwa tata cara sujud menurut hadis nomor indeks 838 adalah 

dengan mendahulukan lutut dari pada tangan. Yang dimaksud dengan hadis ini 

adalah cara yang ditempuh seseorang dalam melaksanakan sujud dalam salat. Hal 

tersebut sebagai bagian dari tuntunan yang disyaratkan dalam sujud dengan 

mendahulukan lutut menyentuh bumi sebelum tangan dan mendahulukan 

mengangkat tangan sebelum lutut ketika berdiri.
1
 Menurut Badr al-Din al-Ain, 

praktik seperti ini akan lebih mudah dan lebih indah dilihat.
2
 

                                                           
1
 Amin Mahmud Khattab, al-Minhal al-‘Azhb al-Maurud, Juz 5 (Beirut: Muassasah al-Tarikh 

al-Arabi, 1974), 276. 
2
 Badr al-Din al-Aini, Syarh Sunan Abi Dawud, Juz 4 (Riyadl: Maktabah al-Rusyd, 1999). 

23. 
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Berbeda dengan hadis yang kedua, hadis ini mengisyaratkan bahwa 

ketika melakukan sujud anggota badan yang pertama turun adalah tangan. Hadis 

yang diriwayatkan Abi Hurayrah ini menunjukkan bahwa adanya pelarangan 

dalam sujud menyerupai berdekamnya unta yakni meletakkan lutut sebelum 

tangan. Yang juga bermakna bahwa dalam melakukan sujud hendaklah 

mendahulukan tangan dari pada lutut. Penyamaan ini dikarenakan lutut manusia 

terdapat pada kaki sedangkan lutut dari hewan yang berkaki empat terdapat pada 

semua kakinya. Oleh sebab itu jika sujud dengan mendahulukan lutut maka akan 

terjadi kesamaan dengan turunnya seekor unta ketika meringkuh.
3
 

Para ulama banyak menyangsikan redaksi hadis tersebut, mereka 

mempertanyakan bagaimana mungkin adanya pelarangan bersimpuh seperti unta 

kemudian ada perintah untuk meletakkan tangan terlebih dahulu sebelum lutut. 

Mereka berpendapat bahwa kaki unta dibagian depan merupakan tangan bagi 

manusia sehingga ketika seekor unta untuk menderum, ia mendahulukan kaki 

depannya yang dianggap sebagai tangan. Maka ketika seseorang sujud dengan 

mendahulukan tangannya, ia disamakan dengan unta, bagaiman kemudian hadis 

tersebut memerintahkan untuk meletakkan tangan terlebih dahulu sedangkan 

dibagian awalnya melarang adanya kesamaan dengan mendekamnya unta.
4
 Hal 

tersebut kemudian dijawab bahwa pada manusia, lutut terdapat pada kedua 

                                                           
3
 Ahmad al-Saharanfuri, Bazhl al-Majhud fi Hal Abi Daud, Juz 5 (Bairut: Dar al-Kutb al-

Ilmiyah, tt), 88. 
4
 Ibid. 
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kakinya, sedangkan pada hewan termasuk juga unta, lutut terdapat pada keempat 

kakinya.
5
 

Pendapat di atas sama dengan pendapat yang dikemukakan al-Thahawi 

yang menggolongkan hadis di atas pada hadis-hadis mushkil, seperti penjelasan 

yang dikemukakan dalam kitabnya Mushkil al-Athar
6
 bahwa  ada yang 

menganggap sabda Nabi Muhammad SAW. tersebut mustahil karena Rasulullah 

melarang ketika hendak sujud seperti berderumnya unta dan unta berderum 

dengan kedua tangannya. Kemudian hadis tersebut diikuti kalimat “Tetapi 

(bersujudlah) dengan mendahulukan kedua tangan sebelum kedua lutut”. Jika 

ditinjau ulang redaksi hadis di atas terdiri dari dua unsur kalimat. Kalimat 

pertama mengandung larangan sedangkan kalimat kedua mengandung perintah. 

Ditemui bahwa hadis tersebut bersifat mustahil namun jika diteliti lagi menurut 

al-Thahawi bahwa apa yang diriwayatkan oleh Rasulullah dalam hadis ini 

merupakan ketetapan, bukanlah sebuah hal yang mustahil dengan alasan kedua 

lutut unta terdapat pada kakinya dan hal itu juga terdapat pada semua hewan 

yang berkaki empat. Beda halnya dengan manusia, karena lutut manusia terdapat 

pada kakinya bukan pada tangannya. Oleh karena itu dalam hadis ini Rasulullah 

melarang mus}alli> untuk menurunkan lutut yang ada dikakinya seperti cara unta 

menurunkan lutut yang ada ditangannya, akan tetapi bersujudlah dengan cara 

yang berbeda yaitu menurunkan tangan yang tidak terdapat lutut pada kedua 

                                                           
5
 Ibn al-Qayyim al-Jauziya, Ain al-Ma’bud bi Sharh Sunan Abi Dawud, Juz 3 (Madinah: 

Muhammad Abd al-Muhsin, 1968), 70. 
6
al-Thahawi, Sharh Mushkil al-Athar, vol. 1, (t.k: Muassasah al-Risalah, 1995), 168.  
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tangan tersebut sedangkan unta menurunkan tangan yang terdapat lutut pada 

kedua tangannya. 

Dari kedua pemaknaan hadis tersebut, dapat dilihat bahwa keduanya tidak 

dapat dikompromikan dalam segi makna. Kedua hadis tersebut bertolak 

belakang, hadis pertama mengisyaratkan perintah untuk mendahulukan lutut dari 

pada tangan. Sedangkan hadis kedua mengisyaratkan perintah untuk 

mendahulukan tangan.  

B. Ke-hujjah-an Hadis Tentang Tata Cara Sujud No Indeks 838 dan 840 pada 

Kitab Sunan Abu Dawud 

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis tentang tata cara sujud nomor 

indeks 838 dan 840, maka dapat dinyatakan bahwa hadis dengan nomor indeks 

838 penilaian terhadap perawi pertama hingga terakhir terdapat salah satu perawi 

yang dikritik oleh kritikus hadis. Hadis yang diriwayatkan oleh Wail ibn Hujr 

merupakan hadis yang memiliki sanad yang lemah, yaitu terdapat perawi yang 

bernama Shuraik memiliki hafalan lemah dan ia sering membuat kesalahan.  

Sedangkan hadis dengan nomor indeks 840 yaitu tentang mendahulukan 

tangan saat sujud terdapat salah satu perawi yang dikritik oleh kritikus hadis. 

Adapun perawi tersebut adalah Abd al-Aziz ibn Muhammad. Ia dianggap 

menyendiri dalam periwayatannya, namun ia tergolong perawi thiqah. Menurut 

para kritikus hadis periwayatan dari perawi yang demikian masih bisa ditolelir 
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atau dalam artian periwayatannya sah. Untuk itu hadis pertama dianggap lebih 

lemah dibandingkan hadis kedua.  

Namun seluruh perawi dari kedua jalur hadis di atas bersifat thiqah, serta 

terhindar dari kejanggalan dan cacat. Dengan demikian, dari segi sanad hadis, 

dapat dinilai bahwa sanad hadis dari Abu Dawud dengan nomor indeks 840 

berstatus s }ah}i >h}. Sedangkan ditilik dari segi matan, hadis tersebut bernilai maqbu>l 

ma’mu>l bih, sebab tidak bertentangan dengan Alquran dan ia hanya bertentangan 

dengan hadis yang lebih lemah darinya. Hadis tersebut juga tidak bertentangan 

dengan fakta sejarah dan ilmu pengetahuan, serta tidak menimbulkan kejanggalan 

pada rasio. 

Sedangkan hadis dengan nomor indeks 838, (secara sanad) terdapat rawi 

yang dikritik oleh kritikus hadis, sehingga statusnya lemah dan tidak dapat 

dijadikan hujjah, selain itu hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang dinilai 

lebih unggul dari hadis tersebut. 

Konklusi dari penyelidikan ini, adalah bahwa hadis dengan nomor indek 

838 lebih lemah dibandingkan dengan hadis yang bernomor indek 840, sehingga 

yang dapat dijadikan hujjah adalah hadis 840. Karena kecacatan perawi pada 

hadis 840 hanya terdapat pada penyendiriannya, kesalahan demikian dapat 

ditolelir. Selain itu ia juga memiliki pendukung, maka status hadis tersebut juga 

naik menjadi s }ah{i >h} dan maqbu>l ma’mu>l bih. 
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Sedangkan hadis dengan nomor indek 838 kecacatan perawi karena ia 

seorang yang sering melakukan kesalahan. Namun terdapat perawi pendukung 

sehingga kualitasnya menjadi lebih kuat. Untuk itu hadis dengan nomor indeks 

840 merupakan hadis yang hasan maqbu>l namun ghair ma’mu >l bih.   

C. Penyelesaian Mukhtalif al-H{adi>th dalam Sunan Abu Daud nomor indeks 838 

dan 840 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa kedua hadis tersebut 

bertentangan sehingga dalam kajian mukhtalif al-h}adi>th, jika terdapat dua hadis 

yang saling bertentangan maka untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampak 

bertentangan tersebut, cara yang ditempuh oleh ulama tidak sama. Ada yang 

menempuh satu cara dan ada yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan 

yang berbeda-beda. Ibn S}alah mengklasifikasi solusi ini dalam dua kelompok 

yaitu:
7
 

1) Dua hadis yang tampak bertentangan tersebut dapat dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan, sama-sama diamalkan sesuai konteksnya. 

Dalam dunia ulumul hadis dikenal dengan istilah al-Jam’u wa al-Tawfi>q. 

2) Dua hadis yang tampak bertentangan itu tidak dimungkinkan untuk 

dipadukan atau dikompromikan. Apabila keadaannya seperti ini maka ada 

dua pilihan untuknya, ada kalanya dengan jalan na>sikh manksukh (yang satu 

sebagai penghapus dan yang lain adalah yang dihapus), ada kalanya pula di-

                                                           
7
Ibn Shalah, Muqaddimah Ibn al-Shalah (Kairo: Darul Ma’arif, tt), 477. 
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tarji>h (diteliti dan ditentukan petunjuk hadis yang memiliki argumen yang 

lebih kuat) jika pada hadis yang bersangkutan tidak ada tanda-tanda yang 

mendukung pada adanya na>sikh dan mansu>kh. 

Selain kedua kelompok di atas, banyak ulama lain yang menambahkan 

solusi untuk permasalahan ini (hadis-hadis yang tampak bertentangan) itu dengan 

“menunggu” sampai ada petunjuk atau dalil lain yang dapat menjernihkan atau 

menyelesaikan pertentangan. Langkah ini dalam ‘Ulu >m al-Hadis biasa disebut 

al-tawfi>q.
8
 

Dalam kasus hadis diatas, metode yang digunakan adalah tarji>h. Namun 

beberapa ulama menganggap bahwa hadis pertama di naskh oleh hadis kedua.
9
 

Akan tetapi menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah, hadis tersebut dapat diselesaikan 

melalui jalan tarji>h karena hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah memiliki 

kejanggalan dari segi matan sehingga tidak dapat diamalkan.
10

 Menurutnya 

terdapat beberapa hal yang menunjukkan tarji>h dalam masalah ini:
11

 

1. Terdapat hadis pendukung yang menguatkan terhadap hadis yang 

diriwayatkan oleh Wail yakni hadis dari Anas Ibn Malik dan Sa’id 

bahwa Nabi melarang untuk bertumpu pada tangan  ketika bangkit dari 

sujud. Maka tidak diragukan lagi bahwa ketika meletakkan tangan 

sebelum lutut maka akan bertumpu pada keduanya. Jika bertumpu pada 

                                                           
8
Ismail, Hadis Nabi Menurut…, 113.  

9
 Khattab, al-Minhal al-‘Azhb...., 276. 

10
 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Kitab al-Shalah (Mekkah: Dar al-Alam al-Fawaid, 

1431), 423. 
11

 Ibid. 
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keduanya dapat dikatakan pula bertumpu pada tangan. Dapat dikatakan 

pula pelarangan terhadap bertumpu pada tangan ketika sujud berlaku 

juga pada saat berdiri dari sujud. 

2. Bahwa kemudahan untuk mempraktikkan kedua hadis tersebut menjadi 

pertimbangan. Hadis pertama dianggap lebih mudah dari pada hadis 

kedua. Dengan meletakkan anggota badan yang lebih dekat dari bumi 

kemudian anggota diatasnya, dianggap lebih mudah. Dalam hal ini lutut 

terlebih dahulu kemudian tangan. Dan ketika bangkit maka yang lebih 

atas terlebih dahulu, yakni kepala kemudian tangan dan setelah itu lutut. 

Namun disisi lain hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah yang 

dianggap matannya terdapat pertentangan, menurut al-Tahawi hadis Nabi yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurayrah ini tidak mengandung kejanggalan, dalam arti 

tidak terdapat masalah di dalamnya. Dan secara sanad hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Hurayrah mengandung kelemahan, yang terdapat pada Abd al-Aziz ibn 

Muhammad. Ia dianggap menyendiri dalam periwayatannya, namun ia tergolong 

perawi thiqah. Menurut para kritikus hadis periwayatan dari perawi yang 

demikian masih bisa ditolelir atau dalam artian periwayatannya sah. Sedangkan 

hadis yang riwayatkan oleh Wail ibn Hujr merupakan hadis yang memiliki sanad 

yang lemah, yaitu terdapat pada Sharik yang hafalannya juga lemah dan ia sering 

membuat kesalahan. Untuk itu hadis ini dianggap lebih lemah dari pada hadis 

yang diriwayatkan Abu Hurayrah. 
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Dari pembahasan diatas diperoleh bahwa kedua hadis tersebut mendapat 

beberapa kritik tentang keshahihannya. Hadis pertama dipermasalahkan dari segi 

sanadnya sedangkan hadis kedua dipermasalahkan redaksi matannya (namun 

dapat diselesaikan). Akan tetapi seharusnya hal tersebut tidak menjadi hal yang 

kemudian harus dipermasalahkan, karena keduanya memiliki dalil-dalil dalam 

mempertahankan argumen masing-masing. 

Sikap yang menganggap bahwa riwayat Sharik dari hadis jalur Wail 

justru menjadikan dasar bahwa hadis tersebut d}ai>f.  Karena menurut al-Nasai, 

mengambil periwayatan hadis dari Sharik diperbolehkan. Hal tersebut dapat 

berarti bahwa hadis tersebut tidak tergolong dalam hadis d}ai>f. Sedangkan 

anggapan bahwa jalur periwayatan dari Wail dianggap tunggal, juga tidak 

menjadi alasan yang dibenarkan. Karena hadis tersebut juga memiliki shahid 

yakni. 

           

Maka tatkala sujud, beliau meletakkan kedua lututnya ke tanah sebelum 

meletakkan kedua telapaknya.
12

 

 

Namun pendukung hadis di atas mengandung kelemahan, sehingga 

statusnya tidak dapat mendukung hadis di atas. 

Sedangkan hadis dari jalur Abu Hurairah yang dianggap sahih oleh al-

Albani, banyak did}a’i >f kan oleh ulama. Mereka menilai bahwa dalam matan 

                                                           
12

 Sulaiman bin As‘ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz II (Damaskus: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 

2009), 129. 
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hadis ini banyak terdapat cacat. Mereka menganggap bahwa adanya kesimpang 

siuran dalam periwayatan matannya. Perbedaan tentang matan ini hanya berbeda 

pada cara pandang mereka tentang anatomi unta. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua hadis tersebut memiliki para pendukung masing-masing yang 

berusaha ingin menjadikan apa yang mereka yakini memiliki kebenaran yang 

mutlak. Al-Tahawi memasukkan hadis ini pada hadis-hadis mushkil, namun pada 

akhirnya matan hadis ini dapat diselesaikan dan tidak terdapat kesimpang-siuran. 

Akan tetapi pelarangan Rasulullah dalam hadis tentang sujud dengan 

menyerupai binatang merupakan illat paling utama dari hadis Abu Hurairah 

tersebut. Jika dicermati, maka posisi berdiri binatang berkaki empat sudah siap 

menuju sujud, yakni kaki depan sebagai perlambang tangan sudah lebih dahulu 

menyentuh tanah, lalu menyusul lutut depan unta. Kalau pun diartikan bahwa 

lutut unta ada di kaki depan maka pertanyaannya adalah mana bagian unta yang 

akan diposisikan sebagai kedua tangan manusia? Jika dijawab bahwa unta tidak 

bertangan, padahal manusia bertangan? Tetapi kalau diartikan bahwa kaki depan 

unta diumpamakan sebagai tangan manusia maka akan lebih mudah dipahami 

bahwa semua bagian kaki depan termasuk lutut depan (siku untuk manusia) 

adalah bagian dari tangan manusia. Dan Nabi saw melarang sujud seperti 

binatang, seperti unta yang mendahulukan kedua tangannya (yakni kaki depan 

unta), melarang sujud seperti anjing yang menjadikan sikunya sebagai alas 
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(firash) menempel di tanah dan memasukkannya ke dalam kedua ketiak. Posisi 

inilah yang dilarang karena lebih menyerupai posisi binatang berlutut. 

Menurut ibn al- Mundhir yang dikutip oleh Ibn Qayyim al-Jawziyah 

bahwa pendapat ahli ilmu berbeda dengan ahli hadis. Ulama ahli ilmu, seperti al-

Nakha’i, Muslim bin Yasyar al-Thauri, al-Shafi’i, Abu Hanifah dan ahli Kuffah 

mengatakan bahwa mereka lebih mendahulukan kedua lutut daripada kedua 

tangan.
13

 

Menurut Taifah, yang juga dikutip oleh Ibn Qayyim al-Jawziah bahwa al-

Awza’i mengingatkan kepada masyarakat agar meletakkan tangan sebelum 

kedua lututnya. Dan menurut Abu Dawud pendapat di atas merupakan pendapat 

ahli hadis.
14

 

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah bahwa apa yang diriwayatkan Abu 

Hurayrah dan dikeluarkan oleh al-Bayhaqi yaitu اذا سجد احدكم فلا يبرك كما يبرك البعير ,

. وليضع يديه علي ركبتيه  Adalah hadis yang mahfu>z } dan merupakan dalil untuk 

mendahulukan tangan dari pada kedua lutut sebelum sujud.
15

 

 

                                                           
13

Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma’ad, vol. 1, (Kairo: al-Maktabah al-Tawfiqiyah, 2008), 218-19.  
14

Ibid.   
15

Ibid.  


